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Abstract 
SMPN 11 Pontianak has recently implemented the 2013 Curriculum. This research 
discussed the implementation, difficultief student, and evaluation in implementing the 
curriculum in the Indonesian language subject. This study aims to describe learning to 
write official letter in class VII students of SMP Negeri 11 Pontianak. The research 
method used is descriptive in the form of qualitative research. The data sources in this 
study were teachers and students. The theory used as the reference in this study is the 
theory of Indonesian language learning based on the 2013 curriculum. Based on the 
findings, it was concluded that (1) plans designed by the teacher were in accordance 
with the 2013 curriculum, (2) the implementation of learning write official letters 
conducted by teachers based on Teacher Ability Assessment Tool 2 (APKG 2) has been 
implemented well, and (3) assessment of the learning of write official letters conducted 
by the teacher is in accordance with the assessment provisions based on the 2013 
curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan penyediaan sistem lingkungan 
yang melibatkan proses belajar mengajar pada 
individu maupun kelompok. Menurut undang-
undang sistem pendidikan Nasional No.20 
tahun 2003 bahwa  “pembelajaran merupakan 
proses interaksi peserta didik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir, kemampuan berpikir 
siswa, serta meningkatkan kemampuan 
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya penguasaan yang baik terhadap materi 
pelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
selain untuk meningkatkan  keterampilan 
berbahasa juga untuk meningkatkan berpikir 
dan bernalar serta kemampuan memperluas 
wawasan. 
Pembelajaran adalah proses yang secara 
kreatif menuntut siswa melakukan sejumlah 
kegiatan sehungga siswa benar-benar 
membangun pengetahuannya secara mamdiri 
dan berkembang pula kreativitasnya. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
mengharuskan siswa untuk menguasai lima 
keterampilan berbahasa yaitu mendengar, 
membaca, memirsa, berbicara dan menulis.  
Berdasarkan lima keterampilan berbahasa itu, 
maka yang akan dijaikan objek penelitian 
adalah keterampilan menulis. 
Menulis merupakan satu di antara  
keterampilan yang berkaitan erat dengan 
keterampilan dasar terpenting pada manusia, 
yaitu berbahasa. Menurut Tarigan (2008:3), 
menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis ini, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. Hal ini memiliki 
pengertian bahwa dengan tulisan dapat 
membantu menjelaskan pikiran-pikiran kita 
melalui sebuah tulisan tanpa saling bertatap 
muka. Menulis sebagai satu di antara 
keterampilan berbahasa yang perlu 
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mendapatkan perhatian dalam pembelajaran 
di sekolah. 
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 11 
Pontianak sebagai objek penelitian, karena 
sekolah tersebut baru menerapkan 
pembelajaran kurikulum 2013. Pemberlakuan 
kurikulum 2013 yang masih baru dan 
kurangnya sosialisasi mengenai pembelajaran 
kurikulum 2013 juga menimbulkan banyak 
pertanyaan dan keraguan. Selain itu, sekolah 
tersebut juga dalam proses pembelajaran 
menulis cenderung memberikan materi 
dengan monoton sehingga siswa merasa 
bosan. 
Alasan peneliti memilih menulis surat 
dinas karena peneliti melihat kemampuan 
belajar siswa yang cenderung merasa bosan 
dengan cara mengajar guru. Peneliti juga ingin 
melihat kemampuan menulis surat dinas siswa 
dengan model pembelajaran yang telah 
diberikan. 
Penelitian yang relevan lainnya pernah 
dilakukan oleh Yenny Maria Wulandari FKIP 
Universitas Tanjungpura 2015 dengan judul : 
Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Teks 
Eksplanasi Berdasarkan Kurikulum 2013 
pada siswa SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubbu Raya.  Persamaan dengan 
peneliti adalah sama-sama melakukan 
penelitian aspek menulis. Perbedaannya 
adalah peneliti tersebut meneliti pada proses 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
Eksplanasi  siswa, sedangkan peneliti meneliti 
pada proses pembelajaran menulis siswa.  
Peneliti relevan yang lainnya pernah 
dilakukan oleh Fifi Riyansari FKIP 
Universitas Tanjungpura 2017 dengan judul 
“Pembelajaran Menulis Surat Dinas pada 
siswa Kelas VIII B SMP Islam Bawari 
Pontianak Tahun ajaran 2016/2017”. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fifi 
Riyansari dengan peneliti adalah sama-sama 
melakukan penelitian dalam proses 
pembelajaran dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian. Perbedaannya adalah peneliti 
tersebut meneliti pada proses 
pembelajarannya sedangkan peneliti meneliti 
dari pelaksanaan pembelajaran, kesulitan 
yang dialami siswa, dan hasil pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru berdasarkan model 
pembelajaran yang dipilih. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah 
pembelajaran menulis surat dinas  pada siswa 
kelas VII SMPN 11 Kota Pontianak. 
Pada silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas VII pembelajaran menulis 
surat dinas terdapat di KD 3.12 Menelaah 
unsur-unsur dan kebahasaan dari surat pribadi 
dan surat dinas yang dibaca dan didengar.  KD 
4.12 Menulis surat dinas dan surat pribadi  
untuk kepentingan resmi dengan 
memperhatikan struktur teks, kebahasaan, dan 
isi.  
Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 1) 
Manfaat Teoretis dalam penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam aspek menulis. 2) Manfaat Praktis yang 
dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu a) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk dapat 
memberikan gambaran pentingnya menulis 
surat dinas, khususnya pada saat pembelajaran 
menulis surat dinas berdasarkan kurikulum 
2013. b) Penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi untuk penggunaan model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam 
menulis informasi. c) Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan suatu 
pengetahuan dan pengalaman baik tentang 
pembelajaran menulis surat dinas pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Pontianak. 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu 
pelaksanaan pembelajaran menulis surat 
dinas, kesulitan siswa dalam menulis surat 
dinas, dan penilaian pembelajaran menulis 
surat dinas  pada siswa kelas VII SMPN 11 
Pontianak.  
Penjelasan istilah dalam penelitian ini 
yaitu 1) Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan pembelajaran yang mengarahkan 
peserta didik untuk terampil berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia, baik itu secara lisan 
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maupun   tertulis , serta baik dalam situasi 
formal maupun informal. 2) Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. 3) Pembelajaran inkuiri 
adalah metode pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai 
wujud adanya perubahan perilaku. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sukardi (2013: 157) “Metode 
penelitian deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti 
secara tepat”.  Jadi, metode penelitian 
destriptif adalah metode untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
masalah penelitian yang dideskripsikan secara 
rinci, urut, dan jujur. Selain itu untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
menulis tanggapan. Penulis berperan sebagai 
pengamat yang mendeskripsikan 
pembelajaran menulis surat dinas pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII di 
SMP Negeri 11 Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisan, tulisan, perilaku 
subjek, dan pengumpulan data penelitian ini 
sangat bergantung pada proses pengamatan 
peneliti. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata, 
bahasa pada suatu konteks khusus alamiah. 
Menurut Moleong (2017:6) “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti.”  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia kelas VII SMPN 11 
Kota Pontianak dan siswa kelas VII SMPN 11 
Kota Pontianak. 
Data dalam penelian ini adalah hasil 
analisis dari APKG (Alat Penilaian 
Kemampuan Guru) 1 dan APKG 2, serta hasil 
dari wawancara mengenai pembelajaran 
menulis surat dinasyang dirancang  oleh guru 
mata pelajaran bahsa Indonesia kelas VII 
SMPN 11Kota Pontianak. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Teknik pengamatan 
atau observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam 
objek penelitian. 2) Teknik wawancara 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data berupa sikap, pendapat, 
dan wawasan subjek penelitian mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran teks tanggapan kritis. 3) Teknik 
dokumen digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara mengategorikan dan 
mengelompokkan bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.  
Adapun alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Pedoman observasi 
yang digunakan sebagai alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah APKG (Alat 
Penilaian Kemampuan Guru) I sebagai format 
pengamatan perencanaan pembelajaran, 
APKG (Alat Penilaian Kemampuan Guru) II 
sebagai format pengamatan pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran teks tanggapan kritis. 
2) Lembar pencatatan digunakan untuk 
mencatat hal-hal yang penting, membuat 
ringkasan dari permasalahan yang terkait 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran teks tanggapan kritis 
sekaligus untuk mengecek data apa saja yang 
kurang, serta data yang layak untuk dianalisis. 
Alat dokumentasi yaitu menggunakan kamera 
atau telepon genggam untuk 
mendokumentasikan setiap kegiatan proses 
pembelajaran menulis teks tanggapan kritis. 
Hasil dokumentasi berupa gambar atau video 
yang akan diambil saat proses belajar 
mengajar berlangsung.  
Teknik analisis data merupakan cara yang 
digunakan untuk menganalisis data. Tahapan-
tahapan dalam menganalisis data dalam 
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penelitian ini, yaitu 1) Reduksi data adalah 
merangkum data, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang data yang tidak diperlukan. 2) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
berikutnya adalah menyajikan data. 
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan 
sebagainya. 3) Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya belum jelas 
sehingga setelah diteliti menjadi teori yang 
jelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data adalah 
kegiatan penilaian pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama, 
kedua, menunjukkan lebih dari sebagian 
peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM. 
KKM bahasa Indonesia untuk kelas VII C 
yang ditetapkan adalah 75. Pada pertemuan 
pertama, 27 orang peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM.  Terdapat 5 orang peserta 
didk yang mendapatkan nilai di bawah KKM.  
Kegiatan penilaian afektif(sikap) yang 
dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran itu terdapat 27 orang peserta 
didik yang mendaptkan nilai sikap baik dan 
terdapat 5 orang peserta didik yang 
mendapatkan nilai sikap sangat baik. 
Kegiatan penilaian keterampilan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan ini yaitu 
terdapat beberapa peserta didik yang mampu 
mendapatkan nilai di atas KKM, tetapi dalam 
pertemuan ini juga terdapat peserta didik yag 
belum mampu memendapatkan nilai di atas 
KKM. KKM bahasa Indonesia pada kelas VII 
yang ditetapkan adalah 75. 
Pembahasan 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar 
memperoleh berbagai pengalaman dan 
dengan pengalaman itu tingkah laku siswa 
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
nilai atau norma yang berfungsi sebagai 
pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi 
bertambah, baik kuantitas maupun 
kualitasnya.   
Kurikulum adalah perangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara 
pendidikan berisi rancangan pelajaran dan 
akan diberikan kepada peserta didik dalam 
satu periode jenjang pendidikan. Kurikulum 
yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan 
untuk menjawab tantangan zaman terhadap 
pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 
kompetitif, inovatif, kreatif, kolaborasi, dan 
berkarakter.  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum 
berbasis kompetensi dan merupakan 
penyempurnaan darikurikulum sebelumnya, 
yakni KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) atau kurikulum 2006 (Priyatni, 
2014: 94). Pada kurikulum 2006, mata 
pelajaran bahasa Indonesia lebih 
mengedepankan pada keterampilan berbahasa 
dan bersastra, sedangkan dalam kurikulum 
2013 pembelajaran bahasa Indonesia 
digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan menalar. Perbedaan mendasar 
lainnya antara Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum sebelumnya (KTSP) adalah 
ditetapkannya capaian kompetensis siswa 
baik menyangkut kompetensi inti (KI) 
maupun kompetensi dasar (KD) atas empat 
ranah: sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, keterampilan. Pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam silabus kurikulum 
2013 merupakan pembelajaran dengan tiga 
pendekatan.   
Adapun tiga pendekatan sebagai berikut: 
a) Model pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogi genre menggunakan prinsip 4M 
(membangun konteks, menelaah model, 
mengonstruksi terbimbing, dan 
mengonstruksi mandiri). b) Pendekatan 
saintifik 5M (Mengamati, Mempertanyakan, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan 
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Mengomunikasikan) digunakan untuk 
mendapatkan pengetahuan (KD-3). 
Pengembangan keterampilan (KD-4) 
dilanjutkan dengan langkah mengonstruksi 
terbimbing dan mengonstruksi mandiri. c) 
Pendekatan CLIL merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
materi (content) sekaligus bahasa (language) 
pengantar yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran 
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar. 
Tujuan RPP adalah sebagai pedoman atau 
petunjuk bagi guru, dan mengarahkan serta 
membimbing kegiatan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran memungkinkan guru memilih 
metode mana yang sesuai sehingga proses 
pembelajaran itu mengarah dan dapat 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) memiliki beberapa komponen. Adapun 
komponen dalam RPP sebagai berikut: 1) 
Identitas mata pelajaran berisi pengenalan 
nama sekolah atau satuan pendidikan, mata 
pelajaran, kelas, semester, jurusan atau 
program keahlian, dan alokasi waktu. 2) 
Kompetensi inti untuk setiap jenjang yang 
memiliki perbedaan harus diisi dengan 
lengkap, ada 4 kompetensi inti. Kompetensi 
inti atau biasa disingkat dengan KI biasanya 
tercantum dalam silabus mata pelajaran. 3) 
Kompetensi dasar adalah sejumlah 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 
dalam mata pelajaran tertentu. Kompetensi 
dasar digunakan sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi suatu pelajaran. 
indikator pencapaian kompetensi adalah 
perilaku yang dapat diukur atau diobservasi 
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi 
dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian 
mata pelajaran. 4) Tujuan pembelajaran 
dirumuskan sesuai dengan kompetensi dasar, 
harus menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur dengan 
cakupan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 5) Materi pembelajaran memuat 
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan. Materi pembelajaran harus memiliki 
keterpaduan antara materi satu dengan materi 
yang lain. 6) Metode pembelajaran digunakan 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan 
dicapai. 7) Media pembelajaran adalah alat 
bantu proses pembelajaran untuk 
mempermudah penyampaian materi 
pelajaran. Media dapat berupa: video/film, 
rekaman audio, model, chart, gambar, dan 
sebagainya. 8) Sumber belajar adalah rujukan, 
objek atau bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran, yang berupa media 
cetak atau elektronik, narasumber, dan 
lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 9) 
Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP 
hendaknya terbagi menjadi tiga bagian besar 
yaitu bagian pendahuluan, inti, dan penutup. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran 
biasanya dibagi menjadi beberapa pertemuan 
sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan 
untuk melaksanakan pembelajaran dalam satu 
RPP. Setiap pertemuan wajib memuat tiga 
kegiatan. Tiga kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut.: a) Kegiatan pendahuluan 
berisi persiapan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti pembelajaran, 
pemberian motivasi belajar siswa oleh guru 
secara kontekstual sesuai dengan manfaat dan 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan materi yang akan dipelajari, 
pemberian pertanyaan-pertanyaan mengenai 
materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari, 
penjelasan tentang tujuan pembelajaran, dan 
yang terakhir adalah penjelasan tentang 
cakupan materi dan uraian kegiatan. b) 
Kegiatan inti berisi proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
dilakukan dengan interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi 
peserta didik namun harus tetap menggunakan 
pendekatan saintifik yang mencakup 5 
tahapan dan biasa disebut sebagai 5M yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
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informasi, mengasosiasi/ menganalisis, dan 
mengomunikasikan. Kegiatan inti 
pembelajaran harus menggunakan rumusan 
peserta didik melakukan apa bukan guru 
melakukan apa. c) Pada kegiatan penutup, 
peserta didik mendapatkan tugas penguatan, 
pengayaan, atau remedial. Dalam kegiatan 
penutup juga guru bersama peserta didik 
menyimpulkan pelajaran, melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan, memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
Menurut Sani dalam buku pembelajaran 
saintifik untuk implementasi kurikulum 2013 
ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 
kegiatan pendahuluan, yaitu 1) Orientasi 
dimaksudkan untuk memusatkan perhatian 
siswa pada materi yang akan dipelajari, 
misalnya menunjukkan sebuah fenomena 
yang menarik, melakukan demonstrasi, 
memberikan ilustrasi, menampilkan animasi 
atau tayangan video tentang fenomena alam 
atau fenomena sosial, dan sebagainya. 2) 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, yang 
dimaksud apersepsi adalah pengamatan secara 
sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu 
dalam jiwanya (dirinya) sendiri yang menjadi 
dasar perbandingan serta landasan untuk 
menerima ide-ide baru. 3) Motivasi perlu 
dilakukan pada kegiatan pendahuluan, 
misalnya dengan memberikan gambaran 
tentang manfaat materi yang akan dipelajari. 
4) Guru perlu memberikan acuan terkait 
dengan kajian yang akan dipelajari. Acuan 
dapat berupa penjelasan materi pokok dan 
ringkasan materi pelajaran, pembagian 
kelompok belajar, mekanisme kegiatan 
belajar, tugas-tugas yang akan dikerjakan, dan 
penilaian yang akan dilakukan. 
Kegiatan inti disarankan mencakup tahap 
5M (mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi/menganalisis, dan  
mengomunikasikan) dalam satu pertemuan. 
Meskipun demikian, apabila tahap-tahap 5M 
tersebut tidak dapat diselesaikan dalam satu 
pertemuan karena kurangnya waktu, tahap-
tahap yang belum dilaksanakan dapat 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya 
sampai kelima tahap tersebut selesai. 
Kegiatan penutup perlu dilakukan untuk 
memantapkan penguasaan pengetahuan 
siswa. Dalam kegiatan penutup, guru 
bersama-sama dengan peserta didik membuat 
rangkuman atau simpulan pelajaran, 
melakukan penilaian atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling atau 
memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Menurut Sani (2014:201)) “Penilaian 
adalah upaya sistematik dan sistemik yang 
dilakukan melalui pengumpulan data atau 
informasi yang sahih (valid) dan reliabel, dan 
selanjutnya data atau informasi tersebut diolah 
sebagai upaya melakukan pertimbangan untuk 
pengambilan kebijakan suatu program 
pendidikan”.  Penilaian pembelajaran adalah 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu 
proses pembelajaran karena penilaian dalam 
suatu proses pembelajaran dapat menentukan 
kualitas dari suatu kegiatan pembelajaran dan 
dapat digunakan untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan dalam proses pembelajaran. 
Penilaian dalam kurikulum 2013 adalah 
penilaian autentik. Penilaian autentik sangat 
penting untuk diterapkan dalam kurikulum 
2013, dengan memandang penilaian dan 
pembelajaran berorientasi pada kurikulum 
2013, aspek yang dinilai tergantung pada SKL 
(Standar Kompetensi Lulusan), KI 
(Kompetensi Inti), dan KD (Kompetensi 
Dasar). Penilaian kurikulum 2013 
mengharuskan guru untuk mengetahui 
ketuntasan belajar peserta didik. Guru harus 
menyusun rencana penilaian sesuai dengan 
standar kompetensi yang telah ditentukan 
untuk dikuasai peserta didik selama satu 
semester.  
Secara umum teknik penilaian 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
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teknik tes dan teknik nontes. Instrumen 
penilaian yang akan dipergunakan harus 
dikembangkan oleh guru. Beberapa hal yang 
perlu mendapat perhatian dalam 
mengembangkan instrumen penilaian adalah 
sebagai berikut: kompetensi yang dinilai, 
penyusunan kisi-kisi, perumusan indikator 
pencapaian, dan penyusunan instrumen. Pada 
kurikulum 2013, penilaian hasil belajar 
peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan posisi relatif 
setiap peserta didik terhadap standar yang 
telah ditetapkan.  
Sikap merupakan ekspresi dari nilai-nilai 
atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 
seseorang. Sikap terdiri dari tiga komponen 
yaitu afektif, kognitif, dan konatif/perilaku. 
Komponen afektif adalah persepsi yang 
dimiliki seseorang atau penilaiannya terhadap 
suatu objek, komponen kognitif adalah 
kepercayaan atau keyakinan seseorang 
terhadap suatu objek dan komponen 
konatif/perilaku adalah kecenderungan untuk 
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara 
tertentu berkenaan dengan kehadiran objek 
sikap. 
Penilaian sikap yang dapat dilakukan oleh 
para guru dengan menilai perilaku sehingga 
penilaian sikap dilakukan dengan cara 
observasi perilaku. Perilaku seseorang pada 
umumnya menunjukkan kecenderungan 
seseorang dalam sesuatu hal. Kompetensi 
sikap pada pembelajaran bahasa Indonesia 
yang harus dicapai peserta didik sudah terinci 
pada KD dari KI 1 dan KI 2 (Kemendikbud, 
2014:95). Penilaian sikap dalam kurikulum 
2013, meliputi penilaian sikap spiritual (KI 1) 
dan sosial (KI 2). Pendidik menilai 
kompetensi pengetahuan biasanya melalui tes 
tulis dan tes lisan. Tes yang paling sering 
digunakan dalam penilaian pengetahuan 
adalah tes pilihan ganda dan tes uraian.  
Penilaian keterampilan adalah penilaian 
yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 
dalam melakukan tugas tertentu di berbagai 
macam konteks sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi. 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produkif dan 
ekspresif. 
Menurut Tarigan (2013:24) tujuan 
menulis yaitu memberitahukan atau mengajar, 
meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 
menyenangkan dan mengespresikan perasaan 
dan emosi yang berapi-api. 
Surat Dinas adalah surat resmi yang 
dibuat oleh suatu lembaga atau instansi 
dengan tujuan menyangkut keperluan dinas 
(Mustakim 1994:163-642).  Surat dinas 
adalah surat yang dikirimkan oleh kantor 
pemerintah atau swasta kepada kantor 
pemerintah atau swasta dan sebaliknya 
(Soedjito dan Solchan,1994: 14). 
Surat dinas merupakan alat komunikasi 
kedinasan yang sangat penting dalam 
administrasi untuk menyampaikan berita yang 
berisi pemberitahuan, penjelasan, permintaan, 
pernyataan, dan lain-lain secara terulis antara 
instansi yang satu dengan yang lain atau 
instansi kepada perseorangan. 
Surat dinas juga mempunyai ciri-ciri. 
Adapun ciri dari surat dinas, yaitu 1) 
menggunakan instrument yang sesuai, 
termasuk di dalamnya adalah ukuran, jenis, 
dan warna kertas, warna tinta, serta bentuk 
tulisan( terutama bila menggunakan mesin 
ketik atau computer). Warna kertas untuk 
surat dinas biasanya warna putih, 2) memakai 
bentuk surat yang standar, 3)menggunakan 
bahasa Indonesia baku  dengan penyampaian 
yang singkat, lugas, jelas, dan santun, serta 
meyajikan fakta yang benar apabila 
diperlukan, 4) menghindari kata-kata dan 
singkatan yang tidak umum (misalnya surat 
disingkat sr, penting disingkat pt dan yang 
lainnya), dan 5) memperhatikan kerapihan 
dan kebersihan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan  
data hasil observasi peneliti terhadap guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Titi 
Sustinah, S.Pd., dalam pembelajaran menulis 
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surat dinas pada siswa kelas VII SMP Negeri 
11 Pontianak, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 1) Rencana PelaksanaanPembelajaran 
(RPP) yang mencakup identitas mata 
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar 
dan indicator pencapaian , tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar 
semua komponen sudah sesuai. 2) 
Pelaksanaan pembelajaran menulis surat dinas 
yang dilakukan oleh guru dilihat dari APKG 2 
yang berisi ketetapan dalam kurikulum 2013, 
sudah baik berdasarkan empat tingkatan 
predikat yaitu amat baik, baik, cukup, dan 
kurang. Pada saat pelaksanaan pembelajaran 
dari pertemuan pertama dan kedua, ada 
beberapa aspek yang peneliti amati masih 
terdapat kelemahannya. 3) Penilaian 
pembelajaran menulis surat dinas yang 
dilaksanakan oleh guru sudah sesuai dengan 
ketetapan penilaian yang terdapat pada  
kurkulum 2013, guru melaksanakan 
penilaian pembelajaran pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung bukan dengan 
pemberian tugas yang dikerjakan oleh peserta 
didik di rumah. 
 
Saran 
Guru hendaknya selalu memberikan 
motivasi kepada peserta didik agar peserta 
didik semakin bersemangat untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
 Selain menggunakan media saat 
mengajar surat dinas, guru juga bisa 
menggunakan media lainnya seperti  
LCD(infokus), atau media audio visual untuk 
lebih merangsang pikiran, perhatian, dan 
kemauan peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran , serta untuk mengganti peran dan 
tugas guru, media ini juga bisa memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk belajar. 
Guru sebaiknya melaksanakan tindak 
lanjutsetelah dilakukannya pembelajaran dan 
penilaian, seperti memberikan tugas, memberi 
remedi, dan pengayaan, sehingga bertujuan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik 
setelah mempelajari hal tersebut. 
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